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dan rutin sehingga dapat meningkatkan performa SDM serta kinerjanya. Selain itu 

juga diperlukan pencegahan krisis yang efektif dan manajemen yang efesien 

sehingga meminimalisir resiko yang ada. Penelitian ini dominan menggunakan 

karakteristik tata kelola kelembagaan, harus ada penelitian lebih lanjut yang 

menggunakan karakteristik ekonomi seperti efektifitas dan berbagai bentuk analisis 

ekonomi lainnya.  
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